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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

• Setelah penulis melakukan penelitian terhadap rincian biaya bahan baku 

langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik pada PT. 

Gajah Angkasa Perkasa ditemukan adanya selisih-selisih yang terjadi pada 

biaya-biaya tersebut. 

• Selisih-selisih yang terjadi pada biaya bahan baku langsung, biaya tenaga 

kerja langsung dan biaya overhead pabrik sebagian besar disebabkan oleh 

beberapa faktor, misalnya jumlah tingkat pesanan setiap bulannya yang selalu 

berbeda, tingkat pemakaian bahan pembantu yang harus disesuaikan dengan 

pesanan, keadaan pasar,biaya pemeliharaan gedung, bangunan, kendaran 

yang selalu berbeda tergantung kondisi cuaca,yang membuat perusahaan sulit 

untuk memprediksikan biaya yang dianggarkan secara tepat. 

• PT.Gajah Angkasa Perkasa Bandung merupakan perusahaan manufaktur 

yang berproduksi secara garis besar berdasarkan pesanan sehingga apabila 

pesanan meningkat akan cenderung mengakibatkan meningkatnya anggaran 

biaya produksi dan biaya standar, begitu juga sebaliknya jika pesanan 

menurun.  

• Perusahaan sudah baik dengan menyajikan laporan biayanya sudah terperinci 

dalam perhitungan biaya bahan baku langsung,biaya tenaga kerja langsung 

dan biaya overhead pabrik sehingga biaya produksi perusahaan sudah cukup 

akurat.  
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• Dari beberapa selisih-selisih biaya yang terjadi di PT.Gajah Angkasa Perkasa 

Bandung ini memberikan keuntungan bagi PT.Gajah Angkasa Perkasa 

Bandung. Hal ini ditandai dengan semua analisis menghasilkan analisis 

selisih menguntungkan. Dari selisih-selisih keuntungan yang terjadi 

menimbulkan dampak yang baik terhadap kegiatan produksi serta volume 

penjualan pada PT.Gajah Angkasa Perkasa Bandung. 

• Peranan biaya standar ternyata sangat membantu sekali bagi manajemen 

dalam usaha meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengendalian biaya 

produksi agar lebih efektif dan efisien, sebaiknya biaya standar tetap 

diterapkan dalam perusahaan PT.Gajah Angkasa Perkasa Bandung untuk 

tetap mempertahankan dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengendalian biaya produksi. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat dijadikan masukan dan kritik dari penulis kepada pihak 

PT.Gajah Angkasa Perkasa Bandung, yaitu:  

• Anggaran biaya produksi yang dikeluarkan PT.Gajah Angkasa Perkasa 

Bandung setiap periodenya cendrung mengalami peningkatan maka 

sebaiknya perusahaan meminimalkan biaya. 

• Untuk mempertahankan perusahaan bersaing dengan perusahaan lain 

sebaiknya manajemen harus lebih teliti dalam melihat perkembangan pasar 

saat ini.  

• Seharusnya manajemen perusahaan lebih mengoptimalkan pelaksanaan 

pengendalian yang telah ditetapkan, agar hasil yang dicapai sesuai dengan 
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yang telah direncanakan dan mampu menjaga keberlangsungan perusahaan 

agar tetap berjalan dengan baik dalam persaingan usaha yang semakin ketat 

pada saat ini.  

• Pembentukan manajemen khusus yang bertujuan menyusun biaya standar 

yang lebih akurat lagi untuk periode-periode berikutnya, agar memperoleh 

perhitungan yang lebih sesuai dalam pasar persaingan.  

• Biaya yang telah distandarkan ini, sebaiknya dievaluasi kembali dalam 

jangka waktu tertentu, mengingat harga bahan baku dan biaya overhead 

pabrik yang dapat berubah-ubah sehingga tingkat keakuratan penetapan biaya 

standar dapat lebih akurat dan kompetitif.  

• Selisih menguntungkan sebaiknya terus dipertahankan dengan cara terus 

memperhatikan anggaran yang ditetapkan dan jangan sampai terjadi bahwa 

selisih ini lama kelamaan akan menjadi tidak menguntungkan. 
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